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Progr§m Studi . Kesehatan Masyarakat
Pekerjaan/Lembaga . Mahasiswa(S2)

Alamat : JI. P. Kemerdekaan Km. 10, Makassar

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka penyusunan Tesis, dengan judul

" HUBUNGAN FAKTOR LINGKUNGAN RUMAH DAN PERILAKU PENCEGAHAN DENGAN KEJADIAN
MALARIA DI KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR ™

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 01 Maret s/d 01 Juli 2019

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud dengan
ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada tanggal : 19 Februari 2019

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU
PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN
Selaku Adminié}f@lb_igﬂqiéyggan Perizinan Terpadu

2%, o D

‘ N
Wghzevon o B
\ N 2 } ’
\ A. M. YAMIN, SE./ MS.

ngkat - Pembina:Utdma Madya

Ni;ﬁﬁgq@ggooz 1002

Tembusan Yth .
1. Dekan Fak. K tan Masyarakat UNHAS di

2. Pertinggal.

SIMAP PTSP 19-02-2019

JI.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : hilp./simap.sulseiprov.go.id Email : ptsp@sulselprov,ga.ld
Makassar 90222

Optimization Software:
www . balesio.com




173

PEMERINTAH KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
Jln. Kemiri No. 27 Telp. (0414) 22447

Benteng Selayar
Benteng, 03 Maret 2019
N Kepada
o : 070/16/Kesbangpol/111/2019 Yth.Kepala Puskesmas Benteng Jampea
Hmpieal) 2 = Kec.Pasimasunggu Kab. Kepulauan Selayar
Perihal : lzin Penelitian di-
' Tempat
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Mendasari Surat Dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Bidang
Penyelenggaraan Pelayanan Perzinan Nomor : 11562/S.01/PTSP/2019 tanggal 19 Februari 2019,
perihal izin Penelitian, Disampaikan kepada Saudara bahwa yang tersebut di bawah ini:

Nama : MEYDINDA REMILDA SURIRA
No. Pokok : K012171047

Program Studi : Kesehatan Masyarakat
Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa (S1)

Alamat . Jln. P. Kemerdekaan Km. 10, Makassar

Bermaksud akan mengadakan penelitian di Instansi Saudara, dalam rangka penyusunan Skripsi
dengan judul “Hubungan Faktor Lingkungan Rumah dan Perilaku Pencegahan dengan
Kejadian Malaria di Kabupaten Kepulauan Selayar” Yang akan dilaksanakan mulai dari tanggal
01 Maret s/d 01 Juli 2019.
Sehubungan dengan hal tersebut pada prinsipnya kami dapat menyetujui kegiatan
dimaksud dengan ketentuan :
1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, yang bersangkutan harus melapor kepada
Bupati Kepulauan Selayar cq. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik;
2. Penelitian tidak menyimpang dari izin yang diberikan;
3. Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan adat istiadat
setempat;
4, Menyerahkan 1 (satu) exampler copy hasil ” LAPORAN™ kepada Bupati cq. Kepala Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik.
Demikian disampaikan atas bantuannya diucapkan terima kasih.

a.n. BUPATI KEPULAUAN SELAYAR
KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA

. __—DANPOLTIK
y i@fﬁa{,i\ﬁ u.b.
,\\
/S-C : silitasi Ormas, LSM dan Parpol
s \
[a A -
| : 2 Al
5

san disampaikan kepada  :
b Bersangkutan,
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MENTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA

Yth.
1. Gubemnur
2. Bupati/Walikota
di
seluruh Indonesia

SURAT EDARAN
NOMOR HK.02.01/MENKES/ 584 /2018

TENTANG
PERCEPATAN PENURUNAN MALARIA DI WILAYAH ENDEMIS MALARIA

Malaria merupakan salah satu penyakit menular yang masih menjadi
masalah kesehatan masyarakat dan berdampak pada penurunan kualitas
sumber daya manusia yang dapat menimbulkan berbagai masalah sosial,
ekonomi, bahkan berpengaruh terhadap ketahanan nasional sehingga periu
dilakukan upaya penanggulangan. Tujuan penanggulangan malaria di
Indonesia adalah untuk mencapai eliminasi secara bertahap paling lambat pada
tahun 2030, yang merupakan komitmen global dan regional dalam indikator
Sustainable Development Goal's (SDG's) target 3.3. Target tersebut
ditindaklanjuti dengan kesepakatan komitmen pimpinan negara di wilayah Asia
Pasifik dalam pertemuan East Asia Summit ke-9 pada tahun 2014 yang
menyepakati untuk mengeliminasi malaria di wilayah Asia Pasifik paling lambat
tahun 2030.

Sampai-dengan bulan Juli tahun 2018, di Indonesia terdapat 272 (dua
ratus tujuh puluh dua) kabupaten/kota telah mencapai eliminasi malaria dan 3
(tiga) provinsi yang seluruh kabupaten/kotanya telah mencapai eliminasi
malaria, yaitu DKI Jakarta, Bali, dan Jawa Timur. Sementara itu, masih ada 166
(seratus enam puluh enam) kabupaten/kota merupakan wilayah endemis
rendah dengan Annual Parasite Incidence (API) <1 per 1000 penduduk, 37 (tiga

h tujuh) kabupaten/kota merupakan wilayah endemis sedang dengan API
per 1000 penduduk, dan 39 kabupaten/kota merupakan wilayah endemis
|gi dengan APl >5 per 1000 penduduk. Hampir seluruh kabupaten/kota
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endemis tinggi berada di kawasan timur Indonesia (Papua, Papua Barat, Nusa
Tenggara Timur, dan Maluku) dan 2 (dua) kabupaten/kota di luar kawasan timur
Indonesia, yaitu Kabupaten Pesawaran di Provinsi Lampung dan Kabupaten
Penajam Paser Utara di Provinsi Kalimantan Timur. Dari 39 (tiga puluh
sembilan) kabupaten/kota endemis tinggi, 8 (delapan) di antaranya memiliki
angka APl >100 per 1000 penduduk, yaitu Kabupaten Jayapura, Keerom,
Sarmi, Boven Digoel, Kepulauan Yapen, Mimika, Asmat, dan Memberamo
Raya.

Surat Edaran ini dimaksudkan untuk mempercepat pencapaian eliminasi
malaria terutama melalui pemanfaatan seluruh sumber daya, baik pemerintah,
swasta, maupun elemen masyarakat, delam upaya mencapai eliminasi malaria
di wilayahnya. Upaya percepatan penting dilakukan mengingat terdapat lebih
dari 100 (seratus) kabupaten/kota yang tidak menunjukkan penurunan status
endemisitas dan penurunan jumlah kasus malaria yang signifikan dalam 10
tahun terakhir. Pada tahun 2020 diharapkan tidak ada lagi kabupaten/kota yang
endemis tinggi dan tahun 2025 seluruh kabupaten/kota telah mencapai
eliminasi malaria.

Mengingat ketentuan:

1. Undang-Undang Nomor 4 T_aﬁun 1984 Tentang Wabah Penyakit Menular
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1984 Nomor 20, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nemor 3273);

2. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5063);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-

A=

-

/\_r'

Undang Nomor 23 Tahun 2044 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);
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Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2014 tentang Tenaga Kesehatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 298,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5607);

Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 293/Menkes/SK/VI/2009 tentang
Eliminasi Malaria;

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor § Tahun 2013 tentang Pedoman
Tata Laksana Malaria (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2013
Nomor 128);

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 45 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Surveilans Kesehatan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 1113);

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 82 Tahun 2014 tentang

Penanggulangan Penyakit Menular (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 1755);

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 68 Tahun 2015 tentang Pedoman
Jejaring dan Pemantapan Mutu Laboratorium Malaria (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 1858);

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 74 Tahun 2015 tentang Upaya
Peningkatan Kesehatan dan Pencegahan Penyakit (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 1755);

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 50 Tahun 2017 tentang Standar
Baku Mutu Kesehatan Lingungan dan Persyaratan Kesehatan untuk
Vektor dan Binatang Pembawa Penyakit serta Pengendaliannya (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1592);

Sehubungan dengan hal tersebut, disampaikan beberapa hal untuk

menjadi perhatian dan dukungan Saudara sebagai berikut.

1

| ——

»

/\_r'
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Menggerakkan lintas sektor dan lintas program dalam percepatan
penurunan malaria, yaitu:

a. adanya regulasi daerah tentang eliminasi malaria;

b. menjamin ketersediaan anggaran melalui Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah untuk penanggulangan malaria setiap tahunnya;
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penertiban tambang ilegal, pembalakan hutan (illegal logging)
termasuk penebangan bakau, dan tambak terbengkalai yang
merupakan faktor risiko penularan malaria;

mengakomodasi percepatan penurunan malaria berbasis desa
dalam Juknis Penggunaan Dana Desa sebagai acuan penyusunan
RPJMDes dan APBDes;

memasukkan muatan lokal penanggulangan malaria dalam
kurikulum pendidikan dasar dan menengah,

penyebaran informasi tentang cara penularan malaria serta upaya
penanggulangannya melalui media cetak dan elektronik lokal;

pelibatan tokoh masyarakat dan agama dalam sosialisasi
penanggulangan malaria;

pemanfaatan dana CSR dari perusahaan setempat untuk
penanggulangan malaria;

penyediaan air bersih dan sanitasi yang sesuai standar kesehatan
dan meminimalisir genangan air dengan perbaikan lingkungan dan
drainase;

memasukkan kelompok masyarakat pendatang dan/atau nomaden
dalam perhitungan sasaran dan populasi berisiko serta dalam
penjaminan layanan malaria untuk pencapaian eliminasi;

menjamin kelancaran pencairan dana Bantuan Operasional
Kesehatan (BOK); dan

mengembangkan inovasi lokal dalam pengendalian malaria sesuai
dengan permasalahan dan situasi di masing-masing daerah (data
endimisitas dan permasalahan pada masing-masing daerah
terlampir), serta dapat mencontoh keberhasilan pengendalian
malaria di daerah lainnya, seperti keberhasilan strategi Early
Diagnosis and Prompt Treatment (EDPT) malaria di Kabupaten

Teluk Bintuni yang telah mendapatkan penghargaan hingga tingkat
interasional dan penanggulangan malaria menggunakan strategi
Participatory Leaming and Action (PLA) di Halmahera Selatan,
dengan tetap mengacu pada ketentuan peraturan perundang-
undangan.
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Mengintruksikan kepada dinas kesehatan provinsikabupaten/kota sebagai
berikut:
Pada kabupaten/kota endemis tinggi dan sedang untuk

melaksanakan kegiatan peningkatan upaya penemuan kasus malaria
melalui:

-

A=
/\_r'

Optimization Software:
www . balesio.com

0

2)

3)

4)

kerja sama antara pemerintah dengan swasta dalam penemuan
kasus malaria dengan melibatkan klink dan rumah sakit
swasta, dokter praktik mandiri, serta klinik perusahaan di bawah
koordinasi dinas kesehatan;

pemberdayaan masyarakat dalam kegiatan penemuan kasus
malaria melalui Upaya Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat
(UKBM), Pos Malaria Desa (Posmaldes), atau Juru Malaria
(desa, kampung, lingkungan, perusahaan) dengan melakukan
kunjungan rumah secara rutin;

penggunaan Rapid Diagnostic Test (RDT) pada balai
pengobatan, klinik swasta, dokter praktik mandiri, Posyandu,
Poskesdes, Polindes, Pustu, Puskesmas, rumah sakit, dan
layanan kesehatan lainnya apabila belum tersedia sumber daya
yang kompeten untuk pemeriksaan mikroskopis atau di luar jam
kerjanya;

khusus kabupaten dengan API >100%. diminta untuk:

a) membuat Rencana Strategis Percepatan Akselerasi
Pengendalian Malaria dan memberikan laporan kemajuan
setiap semester kepada Bupati untuk selanjutnya
disampaikan ke Subdirektorat Malaria Kementerian
Kesehatan melalui dinas kesehatan provinsi; dan

b) membentuk Malaria Center atau bentuk lainnya sebagai
wadah untuk menghimpun dan menggerakan lintas sektor
secara terpadu dalam rangka percepatan akselerasi
pengendalian malaria.

Pada kabupaten/kota endemis rendah untuk melakukan kegiatan:

1)

menghilangkan penularan setempat secepatnya dengan
melakukan penyelidikan epidemiologi pada setiap kasus positif
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5)

6)
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malaria yang ditemukan sesuai dengan pedoman penyelidikan
epidemilogi kasus dan fokus malaria;

mengidentifikasi kelompok-kelompok yang melakukan migrasi
dari daerah endemis malaria dan melaksanakan surveilans
migrasi malaria dengan melakukan pemeriksaan malaria
terhadap populasi yang berisiko;

mengidentifikasi kelompok masyarakat setempat yang memiliki
kegiatan yang berisiko tertular malaria di luar wilayah tempat
tinggalnya, misalnya di hutan dan kebun, serta melakukan
pencegahan malaria dan pemeriksaan rutin pada kelompok
tersebut;

melakukan identifikasi dan pemetaan daerah reseptif serta
memantau tingkat reseptifitasnya, di daerah yang reseptif tinggi
dilakukan pengendalian vektor sesuai jenis tempat
perindukannya;

meningkatkan koordinasi antara dinas kesehatan dengan
rumah sakit terutama dalam hal pencatatan dan pelaporan
kasus dalam waktu 1x24 jam di wilayah endemis rendah untuk
kemudian ditindaklanjuti dengan penyelidikan epidemiologi oleh
dinas kesehatan kabupaten/kota atau Puskesmas; dan

menunjuk cross checker kabupaten melalui keputusan kepala
dinas kesehatan sebagai verifikator sediaan darah sebelum
dilakukan penyelidikan epidemiologi.

Pada provinsi dan kabupaten/kota yang telah mendapat sertifikat
eliminasi malaria untuk melakukan kegiatan:

1)
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mengembangkan sistem jejaring rujukan diagnosis dan
pengobatan malaria untuk menjamin terselenggaranya layanan
malaria dan mencegah kematian karena malaria pada kasus
impor;

mencegah terjadinya Kejadian Luar Biasa (KLB) malaria dan
penularan kembali dengan surveilans migrasi, PE 1-2-5, dan
meminimalisir daerah reseptif; dan

mengembangkan kesiapan respon KLB malaria.
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d. Pada seluruh daerah agar mengoptimalkan peran tenaga entomolog
kesehatan dan/atau tenaga kesehatan lingkungan/sanitarian di dinas
kesehatan kabupaten/kota maupun Puskesmas untuk menunjang
kegiatan pengendalian vektor terpadu.

e. Pada seluruh daerah agar melakukan validasi data Puskesmas

terkait dengan laporan Sistem Informasi Surveilans Malaria
(SISMAL).

Demikian Surat Edaran ini disampaikan, untuk menjadi perhatian dan
dipedomani sesuai dengan tingkat endemisitas wilayah.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 1 Oktober 2018

MENTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA,

"NILA FARID MOELOEK

Tembusan:

Menteri Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan
Menteri Dalam Negeri

Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional (Bappenas)

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan

Menteri Kelautan dan Perikanan

Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat

“*=nteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi
nteri Energi dan Sumber Daya Mineral

- pala Dinas Kesehatan Provinsi seluruh Indonesia
4 ~)  ala Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota seluruh Indonesia

.
’E'*@s"f* w N -
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Aks yang sulit di daerah malaria di Kabupaten
Morowali

. | Sulawesi Selatan

Akses yang sulit diwilayah kepulauan di
Kabupaten Selayar dan Pangkep

Sulawesi Tenggara

Penularan malaria di perkebunan rakyat yang
sulit dijangkau

Gorontalo

1. Kasus malaria pada penambang
tradisionallilegal di wilayah Kabupaten
Gorontalo dan Kabupaten Pohuwato

2. Adanya peningkatan kasus di wilayah

Kabupaten Boalemo yang berasal dari kasus
import.

27.

Sulawesi Barat

1. Penularan malaria di wilayah perkebunan
sawit
2. Penularan dari nelayan atau pekerja yang

bekerja di daerah endemis tinggi seperti dari
Papua

28.

Maluku

1. Ketersediaan petugas kesehatan di pulau-
pulau terpencil

2. Banyaknya genangan air sebagai tempat
perindukan nyamuk penular malaria di sekitar
pemukiman penduduk dari kegiatan galian
tambang/pasir dan sawah yang tidak
digunakan lagi

29.

Maluku Utara

Masih tingginya kasus malaria di Kabupaten
Taliabu  dikarenakan  banyaknya  daerah
perindukan nyamuk malaria seperti lagun dan
rawa-rawa

30.
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Papua Barat

1. Kebutuhan tenaga yang fokus dan kompeten
dalam pengelian malaria

2. Sistem komunikasi khususnya daerah
pedalaman yang belum terjangkau

3. Pemberdayaan masyarakat  dalam
pengendalian malaria di daerah yang kasus
tinggi dan pemeliharaan di daerah yang
sudah tidak ada kasus
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KUESIONER FAKTOR LINGKUNGAN RUMAH DAN PERILAKU
PENCEGAHAN MALARIA KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR

No. Responden : Dusun

Puskesmas : Desa :

Kecamatan : Titik Koordinat: (S) (E)
Tanggal Wawancara - Tanda tangan Responden -

A. IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama Responden
2. Umur
3. Jenis Kelamin
4. Pendidikan terakhir

a. Tidak sekolah c. SMP/SLTP e. Diploma

b. 5D d. SMA/SLTA f. 51/52/53
5. Pekerjaan anda saat ini

a. Petani e. Tidak Bekerja

b. PNS / Honorer f. Ibu Rumah Tangga

C. Nelayan g. Lainnya ...

d. Pelajar/Mahasiswa

B. LINGKUNGAN DALAM RUMAH
1. Apakah seluruh ryangan dalam rumah anda menggunakan langit-langit/plafon?

a Ya b. Tidak (lanjut soal no.4)
2. Jenis langit-langit/plafon yang anda gunakan :

a. Kayu c. Anyaman bambu

b. Triplek d. Lainnya, sebutkan. .

3. Di bagian manakah plafon dipasang:
a. Semua bagian rumah yang berbatasan dengan atap
b. Ruang tamu ({ruang tengah)
C. Kamar tidur
d. Lainnya, sebutkan .
4. Apa jenis dinding yang mUmapaH gunalvcan?

a. Beton c. Anyaman Bambu
b. Papan d. Lainnya, sebutkan. ..
5. Bagaimana kondisi dinding?
a. Rapat b. Tidak rapat
6. Apakah rumah ibu/bapak memiliki ventilasi dalam rumah?
a. Ya b. Tidak (lanjut soal No.6)
— h ibu/bapak memasang kawat kasa pada ventilasi?
b. Tidak
‘m lantai rumah
|—0d)  bnah c. Papan
¢ . emen/ keramik d. Lainnya, sebutkan........
Optimization Software:Pangunan __........m2
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10.Berapa jumlah penghuni dalam rumah ini - ... orang

11.Kepadatan penghuni dalam ruman:
a. Memenuhi syarat (perorang z9m?) b. Tidak memenuhi syarat (per orang<om?)

C. LINGKUNGAN LUAR RUMAH

1. Apakah ada genangan air yang ada di sekitar rumah anda?
aYa b, Tidak (lanjut soal No. 5)
2. Jika ya, genangan airnya berupa apa?

a. Got/selokan/parit e Lagoon

b. Sawah f. Bekas Galian

c. FRawa g. Kolam

d. Tambak h Lainnya, sebutkan......._.._.

4. Bagaimana Kkondisi genangan air tersebut?
a. Selalu terisi sepanjang tahun
b.  Kadang-kadang terisi (tergantung musim)
5. Apakah ada semak belukar di sekitar rumah anda?

4. ¥Ya b.  Tidak (lanjut soal no.6)
6. Dimana letak semak belukar tersebut?

a. Disamping rumah c.  Di belakang rumah

b, Didepan rumah d. Lainnya, sebutkan .. .
7. Apakah ibu/bapak mempunyai ternak hewan di sekitar ruman ?

a Ya b, Tidak (lanjut soal bagian D)
8. Jenis hewan apa saja yang dipelinara?

a. Ayam C. Sapi/kerbau

b, Kambing d. Lainnya, sebutkan... .
9. Dimana anda memelinara hewan tersebut?

a. Dibelakang rumah c.  Disamping rumah

b.  Didepan rumah d. Lainnya, sebutkan ......

D. KEBIASAAN BERADA DI LUAR RUMAH
1. Apakah anda punya kebiasaan/aktifitas diluar rumanh pada malam hari ?

a Ya b, Tidak (lanjut soal bagian E)
2. Jika ya, kebiasaan apa saja yang anda lakukan?

a. Mgobrol d. Jaga di Pos Ronda

b.  Memancing e. Jaga Kebun

c. Main Kartu f.  Lainnya, sebutkan : ...

3. Jam berapa kegiatan tersebut anda lakukan?
a. Jam 16.00-24.00

—_ Jam 24.00-06.00

GUNAAN KELAMEBU
o pakah ibu/bapak memakai kelambu setiap tidur ?
- a b. Tidak (lanjut soal bagian F)
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a. Setiap malam saat tidur b. Kadang-kadang
3. Bagaimana kondisi kelambu?
a. Baik, tidak robek b. Rusak, ada robek
4. Jenis kelambu apa yang ibu/bapak gunakan?
a. Kelambu biasa b.  Kelambu berinsektisida

F. PENGGUNAAN OBAT ANTI NYAMUK
1. Apakah ibu/bapak menggunakan obat anti nyamuk saat tidur ?

a Ya b.  Tidak (lanjut soal bagian G)
2. Seberapa rutin anda menggunakan obat anti nyamuk?

a. Setiap malam saat tidur b.  Kadang-kadang
3. Jenis obat anti nyamuk apa yang ibu/bapak gunakan?

a.  Dibakar c.  Elekirik

b.  Disemprot. d  Lainnya ;... .

G. KEBIASAAN MENGGANTUNG PAKAIAN
a. Apakah ibubapak sering menggantung pakaian yang telah dipakai =2 hari?

a Ya b.  Tidak (lanjut soal bagian H)
b, Jika ya, dimana biasa ibu/bapak menggantung pakaian?
a. Dalam rumah b.  Luar rumah (lanjut soal
bagian H)
C. Jika di dalam rumah, dimana tepatnya pakaian tersebut digantungkan?
a.  Di kamar b. Lainnya(sebutkan)........_....

H. KUNJUNGAN KE DAERAH ENDEMIS
1. Apakah ibu/bapak pernah melakukan kunjungan ke daerah lain?
a. Ya, sebutkan...............
b, Tidak {pengisian kuesioner selesai)
2. Seberapa sering berkunjung ke daerah tersebut?

a.  Setiap hari C.  Setiap bulan

b. Setiap minggu d.  Setiap tahun
3. Tujuan ibu/bapak berkunjung ke daerah lain?

a.  Mengunjungi keluarga c. Wisata

b. Bekerja d.  Lainnyasebutkan..........
4. Berapa lama ibu/bapak berada disana?

a.  Sehari c.  Lebih dari 1 minggu

b.  Seminggu d.  Lainnya, sebutkan._

L

o
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OBSERVASI FAKTOR LINGKUNGAN RUMAH
DI KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR

I. LINGKUNGAN DALAM RUMAH
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Suhu : Kelembaban :
1. | Kondisi plafon/ langit- 1 Tidak menutupi Menutupi seluruh
langit seluruh bagian rumah bagian rumah
2. | Jenis dinding Terbuat dari Terbuat dari
1 | kayu/papan/anyaman semen
bambu
3. | Kerapatan dinding 1 Tidak Rapat Rapat
4. | Ventilasi 1 Ventilasi <10% luas Ventilasi >10%
lantai luas lantai
5. | Kawat kasa Tidak terpasang kasa Terpasang kasa
1 | pada seluruh ventilasi pada seluruh
ventilasi
6. | Lantai rumah Semua/sebagian Semua/sebagian
1 | terbuat dari tanah atau terbuat dari
papan semen/tegel
Il. LINGKUNGAN LUAR RUMAH
Suhu : Kelembaban :
7. | Keberadaan genangan Terdapat genangan air di Tidak terdapat
air 1 | sekitar rumah genangan air di
sekitar rumah
8. | Jarak rumah dengan Terdapat genangan air Tidak terdapat
genangan air dalam radius $250m dari genangan air atau
1 | rumah berada dalam
radius >250m dari
rumah
9. | Keberadaan semak- Terdapat semak-semak Tidak terdapat
semak S50m semak-semak di
1 sekitar rumah
dalam radius
s50m
10. | Keberadaan hewan Ada hewan ternak besar Tidak ada hewan
ternak besar ditambatkan atau ternak besar
dikandangkan di sekitar ditambatkan atau
- 1 | rumah dalam radius £10m dikandangkan di
| oIp | sekitar rumah
— dalam radius
) £10m
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Jenis Kelamin
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Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Laki-laki 25 23,8 23,8 23,8
Valid Perempuan 80 76,2 76,2 100,0
Total 105 100,0 100,0
Pendidikan Terakhir
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Tidak sekolah 18 171 171 17,1
SD 47 44,8 44,8 61,9
SMP 35 33,3 33,3 95,2
Valid SMA 1 1,0 1,0 96,2
DIPLOMA 2 1,9 1,9 98,1
S1/S2/S3 2 19 19 100,0
Total 105 100,0 100,0
Pekerjaan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Petani 28 26,7 26,7 26,7
PNS/honorer 9 8,6 8,6 35,2
Nelayan 2 1,9 1,9 37,1
] Pelajar/mahasiswa 1 1,0 1,0 38,1
Valid — gak bekerja 9 8,6 8,6 46,7
IRT 51 48,6 48,6 95,2
Lainnya 5 4.8 4.8 100,0
Total 105 100,0 100,0
Keberadaan Plafon/langit-langit
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Ada 16 15,2 15,2 15,2
Valid Tidak Ada 89 84,8 84,8 100,0
Total 105 100,0 100,0
Jenis Dinding
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Tembok 9 8,6 8,6 8,6
Valid Papan 96 91,4 91,4 100,0
Total 105 100,0 100,0
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Kerapatan Dinding
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Rapat 9 8,6 8,6 8,6
Valid Tidak rapat 96 91,4 91,4 100,0
Total 105 100,0 100,0
Keberadaan Ventilasi
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Valid Ada 105 100,0 100,0 100,0
Penggunaan Kawat Kasa
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Ya 7 6,7 11,5 11,5
Valid Tidak 54 51,4 88,5 100,0
Total 61 58,1 100,0
Missing System 44 41,9
Total 105 100,0
Jenis Lantai
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Semen/keramik 14 13,3 13,3 13,3
Valid Papan 91 86,7 86,7 100,0
Total 105 100,0 100,0
Kepadatan Penghuni
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Padat 89 84,8 84,8 84,8
Valid Tidak padat 16 15,2 15,2 100,0
Total 105 100,0 100,0
Keberadaan Genangan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid Ada 105 100,0 100,0 100,0
2 Jarak genangan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Tl Percent
<=250 m 105 100,0 100,0 100,0
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Keberadaan Semak Belukar

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Ada 29 27,6 27,6 27,6
) Tidak 76 72,4 72,4 100,0
Valid ada
Total 105 100,0 100,0
Keberadaan Hewan Ternak Besar
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Ada 15 14,3 14,3 14,3
. Tidak 90 85,7 85,7 100,0
Valid ada
Total 105 100,0 100,0
Kebiasaan Keluar Malam Hari
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Ya 31 29,5 29,5 29,5
Valid Tidak 74 70,5 70,5 100,0
Total 105 100,0 100,0
Penggunaan Kelambu
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Tidak 24 22,9 22,9 22,9
Valid Ya 81 77,1 77,1 100,0
Total 105 100,0 100,0
Penggunaan Obat Anti Nyamuk
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Ya 34 32,4 32,4 32,4
Valid Tidak 71 67,6 67,6 100,0
Total 105 100,0 100,0
Kebiasaan Menggantung Pakaian Dalam Rumah
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Ya 77 73,3 73,3 73,3
Valid Tidak 28 26,7 26,7 100,0
Total 105 100,0 100,0
Kunjungan Ke Daerah Endemis
- Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Ya 30 28,6 28,6 28,6
1 Tidak 75 71,4 71,4 100,0
Total 105 100,0 100,0
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Keberadaan Plafon/langit-langit * Endemisitas Malaria

Crosstab
Count
Endemisitas Malaria Total
Endemisitas Endemisitas
Tinggi Sedang
Keberadaan Plafon/langit- Ada 12 4 16
langit Tidak Ada 35 54 89
Total 47 58 105
Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig. (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 6,980° 1 ,008
Continuity Correction® 5,612 ,018
Likelihood Ratio 7,119 ,008
Fisher's Exact Test ,013 ;009
Linear-by-Linear Association 6,914 1 ,009
N of Valid Cases 105
a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7,16.
b. Computed only for a 2x2 table
Symmetric Measures
Value Asymp. Std. Approx. T [ Approx. Sig.

Error?
Interval by Interval Pearson's R ,258 ,090 2,708 ,008¢
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation ,258 ,090 2,708 ,008¢
N of Valid Cases 105

a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
c. Based on normal approximation.

Jenis Dinding * Endemisitas Malaria

Crosstab
Count
Endemisitas Malaria Total
Endemisitas Endemisitas
Tinggi Sedang
Tembok 3 6 9
Jenis Dinding Bukan 44 52 96
= tembok

: 't'_:i 47 58 105
M -;fgﬂlg};.]._'fl
L
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Chi-Square Tests

Value df Asymp. Sig. (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square ,520? 1 471

Continuity Correction® 137 1 711

Likelihood Ratio ,532 1 ,466

Fisher's Exact Test , 728 ,360
Linear-by-Linear Association 915 1 473

N of Valid Cases 105

a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4,03.
b. Computed only for a 2x2 table

Symmetric Measures

Value Asymp. Std. Approx. T [ Approx. Sig.
Error2
Interval by Interval Pearson's R -,070 ,094 -, 716 A476¢
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation -,070 ,094 -, 716 A476¢
N of Valid Cases 105

a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
c. Based on normal approximation.

Kerapatan Dinding * Endemisitas Malaria

Crosstab
Count
Endemisitas Malaria Total
Endemisitas Endemisitas
Tinggi Sedang

- Rapat 3 6 9
Kerapatan Dinding 1\ rapat 44 52 96
Total 47 58 105

Chi-Square Tests

Value df Asymp. Sig. (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 5202 1 471

Continuity Correction® 137 1 711

Likelihood Ratio 532 1 ,466

Fisher's Exact Test , 728 ,360
Linear-by-Linear Association 915 1 473

N of Valid Cases 105

a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4,03.

b_Camnuted only for a 2x2 table

ODF

|
] -.i...'a'.1-.-..-.,=-‘|]'-.-:r!_
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Symmetric Measures

Value Asymp. Std. Approx. T | Approx. Sig.
Error?
Interval by Interval Pearson's R -,070 ,094 -, 716 ,476¢
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation -,070 ,094 -, 716 ,476¢
N of Valid Cases 105
a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
c. Based on normal approximation.
Keberadaan Ventilasi * Endemisitas Malaria
Crosstab
Count
Endemisitas Malaria Total
Endemisitas Endemisitas
Tinggi Sedang
Keberadaan Ventilasi Ada 47 58 105
Total 47 58 105
Chi-Square Tests
Value
Pearson Chi-Square 2
N of Valid Cases 105
a. No statistics are computed
because Keberadaan Ventilasi is a
constant.
Symmetric Measures
Value
Interval by Interval  Pearson's R a
N of Valid Cases 105
a. No statistics are computed because
Keberadaan Ventilasi is a constant.
Penggunaan Kawat Kasa * Endemisitas Malaria
Crosstab
Count
Endemisitas Malaria Total
Endemisitas Endemisitas
Tinggi Sedang
Penggunaan Kawat Kasa Y.a 4 3 !
Tidak 43 55 98
Total 47 58 105

|PDF
—
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Chi-Square Tests

Value df Asymp. Sig. (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 4652 1 495

Continuity Correction® ,083 1 773

Likelihood Ratio 462 1 497

Fisher's Exact Test ,698 ,383
Linear-by-Linear Association 461 1 497

N of Valid Cases 105

a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3,13.
b. Computed only for a 2x2 table

Symmetric Measures

Value Asymp. Std. Approx. T [ Approx. Sig.
Error2
Interval by Interval Pearson's R ,067 ,098 677 ,500¢
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation ,067 ,098 677 ,500¢
N of Valid Cases 105

a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
c. Based on normal approximation.

Jenis Lantai * Endemisitas Malaria

Crosstab
Count
Endemisitas Malaria Total
Endemisitas Endemisitas
Tinggi Sedang

Jenis Lantai Semen/keramik 5 9 14

Bukan semen 42 49 91
Total 47 58 105

Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig. (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square ,535% 1 465
Continuity Correction® ,196 1 ,658
Likelihood Ratio 543 1 461
Fisher's Exact Test ,570 ,332
Linear-by-Linear Association 530 1 467
N of Valid Cases 105

a—0calle 40 0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6,27.
ed only for a 2x2 table

ODF

|
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Value Asymp. Std. Approx. T® [ Approx. Sig.
Error?
Interval by Interval Pearson's R -,071 ,095 -,726 ,469¢
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation -,071 ,095 -,726 ,469¢
N of Valid Cases 105
a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
c. Based on normal approximation.
Kepadatan Penghuni * Endemisitas Malaria
Crosstab
Count
Endemisitas Malaria Total
Endemisitas Endemisitas
Tinggi Sedang
. Tidak padat 38 51 89
Kepadatan Penghuni padat 9 - 16
Total 47 58 105
Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig. (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 1,0082 ;315
Continuity Correction® 534 ,465
Likelihood Ratio 1,002 317
Fisher's Exact Test 415 232
Linear-by-Linear Association ,998 1 ,318
N of Valid Cases 105
a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7,16.
b. Computed only for a 2x2 table
Symmetric Measures
Value Asymp. Std. Approx. T [ Approx. Sig.
Error?
Interval by Interval Pearson's R -,098 ,098 -,999 ,320¢
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation -,098 ,098 -,999 ,320¢
N of Valid Cases 105

a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
c_Racad gn normal approximation.

—
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Keberadaan Genangan * Endemisitas Malaria

Crosstab
Count
Endemisitas Malaria Total
Endemisitas Endemisitas
Tinggi Sedang
Keberadaan Genangan Ada a7 58 105
Total 47 58 105
Chi-Square Tests
Value

Pearson Chi-Square 2
N of Valid Cases 105
a. No statistics are computed
because Keberadaan Genangan is a
constant.

Symmetric Measures

Value

Interval by Interval  Pearson's R
N of Valid Cases 105
a. No statistics are computed because
Keberadaan Genangan is a constant.

Jarak genangan * Endemisitas Malaria

Crosstab
Count
Endemisitas Malaria Total
Endemisitas Endemisitas
Tinggi Sedang
jarak genangan Dekat a7 58 105
Total 47 58 105

Chi-Square Tests

Value

a

Pearson Chi-Square
N of Valid Cases 105
a. No statistics are computed
because jarak genangan is a

constant.
Symmetric Measures
— Value
elm] = Interval  Pearson’'s R A
1PDF e 105
- Stics are computed because jarak

is a constant.
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Keberadaan Semak Belukar * Endemisitas Malaria
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Crosstab
Count
Endemisitas Malaria Total
Endemisitas Endemisitas
Tinggi Sedang
Ada 21 8 29
Keberadaan Semak Belukar  Tidak 26 50 76
ada
Total 47 58 105
Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig. (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 12,3902 ,000
Continuity Correction® 10,893 ,001
Likelihood Ratio 12,596 ,000
Fisher's Exact Test ,001 ,000
Linear-by-Linear Association 12,272 1 ,000
N of Valid Cases 105
a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 12,98.
b. Computed only for a 2x2 table
Symmetric Measures
Value Asymp. Std. Approx. T [ Approx. Sig.
Errord
Interval by Interval Pearson's R ,344 ,091 3,712 ,000¢
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation ,344 ,091 3,712 ,000¢
N of Valid Cases 105
a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
c. Based on normal approximation.
Keberadaan Hewan Ternak Besar * Endemisitas Malaria
Crosstab
Count
Endemisitas Malaria Total
Endemisitas Endemisitas
Tinggi Sedang
- Ada 9 6 15
H T k
7 phnewan Temak Tigak 38 52 90
PDF ada
W ottifaaatalll 47 58 105
T
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Value df Asymp. Sig. (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 1,6432 ,200
Continuity Correction® 1,003 317
Likelihood Ratio 1,636 ,201
Fisher's Exact Test ,264 ,158
Linear-by-Linear Association 1,628 1 ,202
N of Valid Cases 105
a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6,71.
b. Computed only for a 2x2 table
Symmetric Measures
Value Asymp. Std. Approx. T® [ Approx. Sig.
Error?
Interval by Interval Pearson's R ,125 ,097 1,280 ,204¢
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation ,125 ,097 1,280 ,204¢
N of Valid Cases 105
a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
c. Based on normal approximation.
Kebiasaan Keluar Malam Hari * Endemisitas Malaria
Crosstab
Count
Endemisitas Malaria Total
Endemisitas Endemisitas
Tinggi Sedang
Kebiasaan Keluar Malam Ya 12 19 31
Hari Tidak 35 39 74
Total 47 58 105
Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig. (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square ,6522 420
Continuity Correction® ,351 ,554
Likelihood Ratio ,656 418
— xact Test ,520 ,278
i Linear Association ,645 1 422
P u‘y.:j :fll Cases 105
! ‘;:_r 4 0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 13,88.
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Symmetric Measures

203

Value Asymp. Std. Approx. T | Approx. Sig.
Error?
Interval by Interval Pearson's R -,079 ,096 -,802 ,424¢
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation -,079 ,096 -,802 ,424¢
N of Valid Cases 105
a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
c. Based on normal approximation.
Penggunaan Kelambu * Endemisitas Malaria
Crosstab
Count
Endemisitas Malaria Total
Endemisitas Endemisitas
Tinggi Sedang
Tidak 15 9 24
Penggunaan Kelambu Ya 32 49 81
Total 47 58 105
Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig. (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 3,9592 ,047
Continuity Correction® 3,084 ,079
Likelihood Ratio 3,956 ,047
Fisher's Exact Test ,062 ,040
Linear-by-Linear Association 3,921 1 ,048
N of Valid Cases 105
a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 10,74.
b. Computed only for a 2x2 table
Symmetric Measures
Value Asymp. Std. Approx. T® [ Approx. Sig.
Errord
Interval by Interval Pearson's R ,194 ,096 2,009 ,047¢
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation ,194 ,096 2,009 ,047¢
N of Valid Cases 105

a. Not assuming the null hypothesis.

n normal approximation.

ODF

|
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Penggunaan Obat Anti Nyamuk * Endemisitas Malaria

Crosstab
Count
Endemisitas Malaria Total
Endemisitas Endemisitas

Tinggi Sedang
Penggunaan Obat Anti Ya 13 21 34
Nyamuk Tidak 34 37 71
Total 47 58 105

Chi-Square Tests

Value df Asymp. Sig. (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 8662 1 ,352
Continuity Correction® 920 1 471
Likelihood Ratio 872 1 ,350
Fisher's Exact Test ,405 ,236
Linear-by-Linear Association 858 1 ,354
N of Valid Cases 105

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 15,22.
b. Computed only for a 2x2 table

Symmetric Measures

Value Asymp. Std. Approx. T | Approx. Sig.
Error2
Interval by Interval Pearson's R -,091 ,096 -,926 ,357¢
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation -,091 ,096 -,926 ,357¢
N of Valid Cases 105

a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
c. Based on normal approximation.

|PDF|
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Kebiasaan Menggantung Pakaian Dalam Rumah * Endemisitas

Malaria
Crosstab
Count
Endemisitas Malaria Total
Endemisitas Endemisitas
Tinggi Sedang
Kebiasaan Menggantung Ya 30 47 77
Pakaian Dalam Rumah Tidak 17 11 28
Total 47 58 105
Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig. (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 3,930° 1 ,047
Continuity Correction® 3,099 1 ,078
Likelihood Ratio 3,926 1 ,048
Fisher's Exact Test ,075 ,039
Linear-by-Linear Association 3,892 1 ,049
N of Valid Cases 105

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 12,53.
b. Computed only for a 2x2 table

Symmetric Measures

Value Asymp. Std. Approx. T | Approx. Sig.
Error2
Interval by Interval Pearson's R -,193 ,096 -2,001 ,048¢
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation -,193 ,096 -2,001 ,048¢
N of Valid Cases 105

a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
c. Based on normal approximation.

Kunjungan Ke Daerah Endemis * Endemisitas Malaria

Crosstab
Count
Endemisitas Malaria Total
Endemisitas Endemisitas
Tinggi Sedang

i h Ke Daerah Ya 20 10 30

~ s Tidak 27 48 75
1PDF 47 58 105

e
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Chi-Square Tests
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Value df Asymp. Sig. (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 8,150% 1 ,004
Continuity Correction® 6,957 1 ,008
Likelihood Ratio 8,203 ,004
Fisher's Exact Test ,005 ,004
Linear-by-Linear Association 8,073 1 ,004
N of Valid Cases 105
a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 13,43.
b. Computed only for a 2x2 table
Symmetric Measures
Value Asymp. Std. Approx. T® [ Approx. Sig.

Error?
Interval by Interval Pearson's R 279 ,094 2,944 ,004¢
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation 279 ,094 2,944 ,004¢
N of Valid Cases 105

a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
c. Based on normal approximation.

|PDF
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ANALISIS MULTIVARIAT

Variables in the Equation
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B SE. | Wald | df | Sig. | Exp(B) [95% C.l.for EXP(B)
Lower Upper
KeberadaanPlafon ,900| ,739 1,482 1 ,223 2,459 578 10,465
KepadatanPenghuni -,875| ,640 1,872 1 171 417 , 119 1,460
KeberadaanSemak 1,609 ,570 7,970 1 ,005 4,995 1,635 15,260
KeberadaanHewan ,970| ,684 2,007 1| .,157 2,637 ,689 10,085
iep PenggunaanKelambu 1,147 ,573 4,003 1 ,045 3,148 | 1,024 9,680
PenggunaanOAN -,385| ,530 ,526 1| .468 ,681] 241 1,925
MenggantungPakaian -1,142 | ,545 4,392 1 ,036 319 ,110 ,929
KunjunganEndemis 1,197| ,526 5,189 1 ,023 3,311] 1,182 9,275
Constant -6,9721 2,712 6,611 1] ,010 ,001
KeberadaanPlafon ,785| ,714 1,210 1 271 2,193 ,541 8,892
KepadatanPenghuni -,853| ,641 1,769 1 ,183 426 121 1,497
KeberadaanSemak 1,648| ,571 8,342 1| ,004 5,196 | 1,698 15,896
Step KeberadaanHewan 1,037| ,676 2,351 1 ,125 2,821 , 749 10,619
22 PenggunaanKelambu 1,180| ,571 4,277 1 ,039 3,255| 1,064 9,960
MenggantungPakaian -1,153( ,546 4,461 1 ,035 316 ,108 ,920
KunjunganEndemis 1,215 ,524 5,387 1 ,020 3,372| 1,208 9,409
Constant -7,708 | 2,532 9,269 1 ,002 ,000
KepadatanPenghuni -, 755] ,639 1,395 1 ,237 A70|  ,134 1,645
KeberadaanSemak 1,831 ,550| 11,062 1 ,001 6,237 | 2,121 18,343
KeberadaanHewan 1,133 ,672 2,844 1 ,092 3,105 ,832 11,586
SS):ep PenggunaanKelambu 1,172 ,563 4,327 1 ,038 3,229 1,070 9,743
MenggantungPakaian -1,250| ,535 5,449 1 ,020 ,287 ,100 ,818
KunjunganEndemis 1,272 ,520 5,977 1 ,014 3,568 | 1,287 9,892
Constant -6,822 | 2,359 8,359 1| ,004 ,001
KeberadaanSemak 1,713 ,536| 10,225 1 ,001 5,546 | 1,941 15,850
KeberadaanHewan 1,192 ,674 3,124 1 ,077 3,293 ,878 12,345
Step PenggunaanKelambu 1,259 | ,556 5,133 1 ,023 3,521 1,185 10,461
42 MenggantungPakaian -1,260| ,534 5,573 1 ,018 ,284 ,100 ,808
KunjunganEndemis 1,264 ,514 6,051 1 ,014 3,540 | 1,293 9,694
= nstant -7,734 (2,248 11,838 1 ,001 ,000
i Jjﬁé,ﬂ}j (s) entered on step 1: KeberadaanPlafon, KepadatanPenghuni, KeberadaanSemak,
_F-""' hnHewan, PenggunaanKelambu, PenggunaanOAN, MenggantungPakaian, KunjunganEndemis.

Optimization Software:
www.balesio.com




208

DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN DI PULAU JAMPEA
KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR

Optimization Software:
www . balesio.com




209

Optimization Software:
www.balesio.com




210

Optimization Software:
www.balesio.com




Optimization Software:
www . balesio.com

211



212

Optimization Software:
www.balesio.com




213

-

Optimization Software:
www . balesio.com




214

CURRICULUM VITAE

A. DATA DIRI
1. Nama : Meydinda Remilda Surira
2. Tempat/ Tanggal Lahir : Ujung Pandang, 16 Mei 1984
3. Alamat : Perumahan Mutiara Kotaraja A.1
Jayapura, Papua
4. Telepon/ Hp : 081328000185
5. Jenis Kelamin : Perempuan
6. Agama : Katholik
7. Email . dindamey5@gmail.com
B. PENDIDIKAN
1. TK Pertiwi Xl Kota Jayapura Tamat Tahun 1990
2. SD Negeri Inpres Kotaraja Kota Jayapura Tamat Tahun 1996
3. SLTP Negeri 5 Jayapura Kota Jayapura Tamat Tahun 1999
4. SMU Negeri 1 Jayapura Kota Jayapura Tamat Tahun 2002
5. Diploma Ill Keperawatan Stella Maris Makassar Tamat Tahun

2005
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Cenderawasih
Jayapura Tamat Tahun 2009

Makasar, Juni 2019

o

| :
| ™8 = _""" _.-'I
=~ =

Meydinda Remilda Surira

Optimization Software:
www . balesio.com




